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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-
duanya (American Diabetes Association, 2008). Diabetes melitus merupakan penyebab
utama kematian ke 4 atau ke 5 di kebanyakan negara maju dan di negara-negara
berkembangpun sudah terlihat adanya peningkatan (Kariadi, 2014).
Berbagai penelitian epidemiologi menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan prevalensi DM tipe 2 di seluruh dunia. World Health Organization (WHO)
memprediksi adanya peningkatan jumlah penyandang diabetes sekitar 21,3 juta pada
tahun 2030. Senada dengan WHO, International Diabetes Federation (IDF) (2009),
memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM dari 7 juta pada tahun 2009 menjadi 12
juta pada tahun 2030. Meskipun terdapat perbedaan angka prevalensi, laporan keduanya
menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan penyandang DM sebanyak 2-3 kali
lipat pada tahun 2030 (American Diabetes Association, 2013).
Di Indonesia sendiri dilaporkan bahwa terjadi peningkatan prevalensi DM dari
1,1 % pada tahun 2007 menjadi 2,1 % di tahun 2013. Sedangkan di Jawa tengah terjadi
peningkatan prevalensi DM dari sekitar 1,2 % pada tahun 2007 meningkat menjadi
hampir 2 % pada tahun 2013 dan tidak ada perbedaan yang bermakna prevalensi yang
terjadi di perkotaan dan pedesaan (Riskesdas, 2013).
Diabetes melitus didefinisikan sebagai sindrom yang ditandai dengan
hiperglikemia akibat resistensi insulin atau ketiadaan insulin mutlak atau relatif (Gaw,
et. al., 2012). Resistensi insulin dengan kadar glukosa darah yang tinggi sering
ditemukan bersamaan dengan penumpukan lemak disekitar perut, tingginya kadar low
density lipoprotein (LDL), trigliserida, rendahnya kadar high density lipoprotein (HDL)
dan hipertensi. Semua kombinasi ini dikenal sebagai sindroma resistensi insulin atau
sindrom metabolik (Soegondo, 2006).
DM tipe 2 merupakan kombinasi dua keadaan yaitu resistensi insulin dan
insufisiensi sel beta. Resistensi insulin akan menyebabkan hiperglikemia dan
hiperinsulinemia. Hiperglikemia yang terus menerus akan merangsang sel beta untuk
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resistensi insulin tersebut. Tetapi apabila sel beta tidak kuat mengimbangi proses ini
maka akan terjadi gangguan toleransi glukosa yang apabila tidak diatasi maka
selanjutnya akan terjadi diabetes melitus (Suyono, 2013).
Hiperglikemia mengganggu transpor glukosa baik di dalam maupun di luar sel.
Hiperglikemia kronik pada pasien DM tipe 2 mengakibatkan meningkatnya stres
oksidatif. Beberapa faktor yang mempengaruhi stres oksidatif pada DM adalah
defisiensi antioksidan, meningkatnya produksi reactive oxygen species (ROS),
meningkatnya proses glikasi dan glikooksidasi pada jaringan protein dan plasma
(Sugiarto, 2010; Grober, 2012).
Peningkatan konsentrasi ROS juga merangsang terjadinya oksidasi terhadap
LDL. Selain itu, defisiensi insulin yang sering terjadi pada DM tipe 2 akan menghambat
kerja lipoprotein lipase. Hal ini menyebabkan katabolisme VLDL (very low density
lipoprotein) dan kilomikron berkurang sehingga terjadi peningkatan trigliserida dan
kolesterol serta perubahan LDL menjadi lebih padat dan kecil yang bersifat aterogenik
(Guyton, 2006).
Diet yang baik merupakan kunci keberhasilan penatalaksanaan diabetes. Diet
yang dianjurkan adalah makanan dengan komposisi yang seimbang (Almatsier, 2006).
Perencanaan makan pada penatalaksanaan makan diabetes merupakan hal yang penting,
dengan memperhatikan jumlah yang dimakan, jadwal makan dan jenis bahan makanan
(Almatsier, 2009). Jenis makanan dengan indek glikemik (IG) rendah akan
menyebabkan kenaikan kadar gula darah relatif kecil sehingga kondisi hiperglikemik
dapat dihindari (Baresi, 2007; Adi, 2014).
Buah naga merupakan makanan fungsional yaitu makanan konvensional bukan
berbentuk kapsul, tablet atau serbuk, memiliki efek positif pada kesehatan. Buah naga
mengandung serat yang tinggi, mempunyai IG rendah dan mengandung anti oksidan
yang tinggi. Anti oksidan yang terkandung dalam buah naga antara lain adalah
flavonoid. Flavonoid sebagai anti oksidan mampu menurunkan kadar glukosa darah.
Flavonoid bersifat protektif terhadap sel beta pankreas dan meningkatkan sensifitas
insulin. Mekanisme lain adalah kemampuan flavonoid terutama quercetin dalam
menghambat GLUT 2 mukosa usus sehingga dapat menurunkan absorbsi glukosa (Ajie,
2015).
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kadar vitamin C tertinggi dibandingkan dengan jenis buah naga lainnya (Rahmawati dan
Mahajoeno, 2009). Menurut Almatsier (2010) vitamin C merupakan bahan yang
kemampuan reduksinya kuat dan bertindak sebagai antioksidan dalam reaksi-reaksi
hidroksilasi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anand Swarup et. al., (2010) menyatakan
bahwa pemberian ekstrak buah naga dapat menurunkan stres oksidatif dan kekakuan
pembuluh darah aorta pada tikus DM. Sedangkan pada penelitian Dharmayudha dan
Anthara (2013) menyatakan bahwa ekstrak etanol buah naga daging putih (H.undatus)
dapat digunakan sebagai penurun kadar glukosa darah. Buah naga merah (Hylocereus
costaricensis) merupakan jenis bahan makanan dengan dengan banyak keunggulan
diharapkan dapat digunakan sebagai makanan fungsional dalam pencegahan komplikasi
pada DM type 2.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah :
1. Apakah buah naga merah (Hylocereus costaricencis) mampu menurunkan kadar
glukosa darah puasa pada penderita DM tipe 2.
2. Apakah buah naga merah (Hylocereus costaricencis) mampu menurunkan kadar
kolesterol-LDL pada penderita DM tipe 2.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsumsi buah naga
merah (Hylocereus costaricensis) sebagai makanan fungsional dalam
pencegahan komplikasi pada DM tipe 2.
2. Tujuan khusus
a. Mengetahui pengaruh konsumsi buah naga merah (Hylocereus
costaricensis) terhadap kadar glukosa darah puasa pada penderita DM
tipe 2.
4b. Mengetahui pengaruh konsumsi buah naga merah (Hylocereus
costaricensis) terhadap kolesterol-LDL darah pada penderita DM tipe 2.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian pustaka dan bukti empiris
untuk ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan buah naga sebagai
makanan fungsional dalam terapi gizi penderita DM tipe 2.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa dengan pemberian buah
naga merah (Hylocereus costaricensis) dapat membantu dalam penatalaksanaan
terapi guna memperbaiki kadar glukosa darah puasa dan kolesterol-LDL penderita
DM tipe 2, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam rangka
pengelolaan penanggulangan komplikasi lanjut yang sering terjadi pada penderita
DM tipe 2.
